
“Disclaimer: Informasi yang terkandung dalam dokumen ini diambil dari sumber sebagaimana tercantum dibawah ini. Namun, PT Bank Danamon Indonesia Tbk beserta 
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langsung atas kerugian konsekuensial, kehilangan keuntungan atau ganti rugi yang mungkin timbul atas segala konsekuensi hukum dan atau keuangan terkait dengan 
keakuratan, kelengkapan, kesalahan, kelalaian dan ketepatan dari informasi, data dan opini yang terkandung dalam informasi ini termasuk di mana kerugian yang timbul 
atas kerusakan yang diduga muncul karena isi dari informasi tersebut. Perubahan terhadap informasi, data dan atau opini yang terkandung pada informasi ini dapat 
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profesional dari penasihat keuangan dan/atau penasehat hukum sebelum melakukan investasi. Terkait perlindungan hak cipta, informasi ini hanya ditujukan untuk 
digunakan oleh penerima saja dan tidak dapat diproduksi  ulang, didistribusikan atau diterbitkan untuk tujuan  apa pun tanpa sebelumnya mendapat persetujuan dari PT 
Bank Danamon Indonesia Tbk  dan PT Bank Danamon Indonesia Tbk  tidak bertanggung jawab atas tindakan pihak ketiga dalam hal ini.”

INTEREST RATES %

BI RATE 5.00

FED RATE 4.50

INDEXES 12-Sep 15-Sep % 

IHSG 7854.06 7937.12 1.06 

LQ45 804.74 808.80 0.50 

S&P 500 6584.29 6615.28 0.47 

DOW JONES 45834.22 45883.4 0.11 

NASDAQ 22141.10 22348.7 0.94 

FTSE 100 9283.29 9277.03 (0.07)

HANG SENG 26388.16 26446.5 0.22 

SHANGHAI 3870.60 3860.50 (0.26)

NIKKEI 225 44768.12 Closed N/A

Source: Bloomberg, CNBC, CNBC Indonesia, Bank Indonesia, Trading Economics

FOREX 15-Sep 16-Sep %

USD/IDR 16410 16390 (0.12)

EUR/IDR 19247 19289 0.22

GBP/IDR 22250 22302 0.23

AUD/IDR 10924 10937 0.12

NZD/IDR 9780 9777 (0.04)

SGD/IDR 12794 12802 0.06

CNY/IDR 2304 2302 (0.05)

JPY/IDR 111.20 111.25 0.04

EUR/USD 1.1729 1.1769 0.34

GBP/USD 1.3559 1.3607 0.35

AUD/USD 0.6657 0.6673 0.24

NZD/USD 0.5960 0.5965 0.08

BONDS 12-Sep 15-Sep % 

INA 10 YR 
(IDR)

6.33 6.34 0.09 

INA 10 YR 
(USD)

4.93 4.94 0.08 

UST 10 YR 4.06 4.04 (0.66)
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COUNTRIES
Inflation

(YoY)
Inflation
(MoM)

INDONESIA 2.31% (0.08%)

U.S 2.90% 0.40%

Global 

Pada hari Senin, S&P 500 ditutup di atas 6.600 untuk pertama kalinya. Nasdaq Composite juga

ditutup pada rekor baru, sementara Dow Jones Industrial Average menguat 0,1%. AS telah

mencapai "kerangka kerja" TikTok dengan Tiongkok. Kesepakatan ini melibatkan "dua pihak

swasta," ujar Menteri Keuangan AS Scott Bessent. Presiden kedua negara akan bertemu pada hari

Jumat untuk membahas ketentuan-ketentuan tersebut. Selain itu dalam perdagangan kemarin,

valuasi Alphabet mencapai $3 triliun. Setelah sahamnya naik 4,5%, raksasa mesin pencarian ini

bergabung dengan Nvidia, Microsoft, dan Apple yang terlebih dahulu telah memiliki valuasi

mencapai $3 triliun. Saham Alphabet mulai mengalami lonjakan signifikan sejak awal September

setelah putusan hakim dalam kasus antimonopoli yang meringkankan Alphabet. Kabar dari Asia,

indeks acuan Nikkei 225 Jepang melewati level 45.000 untuk pertama kalinya didukung dari

sentimen positif atas perkembangan negosiasi AS-Tiongkok dan menjelang jadwal pertemuan bank

sentral AS the Fed yang di perkirakan secara luas akan menurunkan suku bunga acuannya.

Domestik 

Pemerintah berencana menambah kepemilikan saham di PT Freeport Indonesia (PTFI) lebih dari

10%. Jumlah tersebut lebih tinggi dari target awal yang ditetapkan yakni sebesar 10%. Menteri

Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM) Bahlil Lahadalia menjelaskan, penambahan saham lebih

dari 10% tersebut diputuskan dalam rapat terbatas (ratas) yang dipimpin oleh Presiden Prabowo

Subianto. Meski demikian, Bahlil belum dapat memastikan berapa persen penambahan saham

Freeport yang dimaksud. Ia menambahkan bahwa jumlah pastinya akan diumumkan setelah proses

perpanjangan ditandatangani. Menurutnya, untuk porsi kepemilikan lebih dari 10 persen, biayanya

sangat murah karena valuasi asetnya sudah sangat tipis. Mengingat, Izin Usaha Pertambangan

Khusus (IUPK) PTFI berlaku hingga tahun 2041, dan perhitungannya saat ini masih dalam proses.

Pasar Valuta Asing dan Obligasi

Permintaan dollar AS oleh korporasi membuat nilai tukar rupiah ditutup di level Rp16.420/US$

pada perdagangan kemarin. Untuk hari ini, USD/IDR akan diperdagangkan dalam rentang 16.350–

16.450. Dari pasar obligasi, arus masuk mengalami penurunan, aksi jual terbatas pada aset

obligasi masih terjadi menanti pengumuman Bank Sentral AS pada minggu ini. Saat ini, obligasi

jangka pendek masih diminati oleh investor domestik dan ritel. Obligasi 10-tahun masih

diperdagangkan pada area 6,33%.

Unemployment Rate JUL 4.7% 4.7%

Employment Change JUL 238K 150.0K

ZEW Economic Sentiment Index SEP 34.7 26

Retail Sales MoM AUG 0.5% 0.4%

Industrial Production MoM AUG -0.1% 0.0%

NAHB Housing Market Index SEP 32 33

Economic Data & Event Actual Previous Forecast

GB

GB

DE

US

US

US


	Slide 1

